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ISOLATION OF ENDOPHYTIC FUNGUS FROM BROTOWALI PLANTS 
(Tinospora crispa L.) AND IN VITRO TEST OF METHANOL EXTRACT AS 

ANTI BACTERIAL AGAINTS Salmonella typhi AND Shigella dysentriae

By:

JENNI SITANGGANG 
08091004019

ABSTRACT

The research on isolation of endophytic fungus from Brotowali plants 
{Tinospora crispa L.) and in vitro test of methanol extract as antibacterial againts 
Salmonella typhi and Shigella dysentriae started with isolation and purification of 
endophytic fungi. Seven of endophytic fungus obtained from the isolation, were selected to 
determine its potential as antibacterial by using the Kirby-Bauer method. Endophytic fungi 
were selected based on the diameter of the clear zone formed by BiB isolate code fungi. 
BiB endophytic fungi were cultured and extracted by using methanol solvent. Furthermore, 
it evaporated to obtain a concentrated methanol extract of endophytic fungi was 37,65 g. 
Then the obtained extract was tested in vitro by using bacteria «S', typhi and S. dysentriae. 
The clear data and absorbance values were analyzed by using ANOVA, followed by 5 % 
DNMRT. The results obtained in antibacterial activity test that was 5000 ppm 
concentration still able to inhibit the growth of both test bacteria with respectively 
7.000 mm ± 0.327 and 7.558 ± 0.342 mm. The results of determination MIC, 
concentrations obtained was 1250 ppm still able to inhibit the growth of S. typhi and 
S. dysentriae bacteria, each with 0256 ± 0.003 turbidity values and 0.307 ± 0.002. Extract 
of endophytic fungus from brotowali plants showed more effective inhibition towards 
S. typhi and S. dysentriae compared with antibiotics A and B.

zones

Keywords. isolation, methanol extract, Brotowali (Tinospora crispa L.), endophytic fungi, in vitro.
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ISOLASI JAMUR ENDOFITIK DARI TANAMAN BROTOWALI 
(Tinospora crispa L.) DAN UJI IN VJTRO EKSTRAK METANOLNYA SEBAGAI 

ANTIBAKTERI TERHADAP Salmonella typhi DAN Shigella dysentriae

Oleh

JENNI SITANGGANG 
08091004019

ABSTRAK

Penelitian mengenai isolasi jamur endofitik dari tanaman brotowali 
{Tinospora crispa L.) dan uji in vitro ekstrak metanolnya sebagai antibakteri terhadap 
Salmonella typhi dan Shigella dysentriae diawali dengan isolasi dan pemurnian jamur 
endofitik. tujuh jamur endofitik yang diperoleh dari hasil isolasi, diseleksi untuk 
menentukan potensinya sebagai antibakteri dengan menggunakan metode Kirby-Bauer. 
Jamur endofitik yang terpilih berdasarkan diameter zona bening yang terbentuk yaitu jamur 
dengan kode isolat BjB. Jamur endofitik BjB selanjutnya dikulturisasi dan diekstraksi 
dengan menggunakan pelarut metanol. Selanjutnya dievaporasi hingga diperoleh ekstrak 
pekat metanol jamur endofitik sebanyak 37,65 gr. Kemudian ekstrak yang diperoleh diuji 
secara in vitro dengan menggunakan bakteri S. typhi dan S. dysentriae. Data zona bening 
dan nilai absorban dianalisis dengan ANAVA, dilanjutkan dengan uji DNMRT 5%. Hasil 
yang diperoleh pada uji aktivitas antibakteri yaitu konsentrasi 5000 ppm masih mampu 
menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji dengan masing-masing zona hambat 7,000 
mm±0,327 dan 7,558 mm ± 0,342. Hasil dari penentuan KHM diperoleh konsentrasi 1250 
ppm masih mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. typhi dan S. dysentriae masing- 
masing dengan nilai kekeruhan 0,256 ±0,003 dan 0,307±0,002. Ekstrak jamur endofitik dari 
tanaman brotowali menunjukkan daya hambat yang lebih besar terhadap S. typhi dan 
S. dysentriae dibandingkan dengan antibiotik A dan B.

Kata kunci:, isolasi, ekstrak metanol, brotowali {Tinospora crispa L.), jamur endofitik, in vitro.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

berusaha mengembangkan obat-obatan untuk mengatasi penyakit 

gastroenteritis. Berbagai antimikroba telah dikembangkan antara lain Ampisilin dan 

Kloramfenikol yang dapat mengatasi penyakit infeksi ini. Meskipun demikian, kebutuhan 

akan antimikroba baru terus bertambah karena adanya masalah resistensi. Oleh karena itu, 

ahli mulai mengembangkan penggunaan obat tradisional yang diharapkan dapat 

mengurangi timbulnya resistensi, karena bahan yang berasal dari tumbuhan mempunyai 

struktur dan mekanisme aksi yang berbeda dari antimikroba lainnya (Cahyadi 2007: 1).

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang besar, tentu sangat potensial dalam 

mengembangkan obat herbal yang berbasis pada tanaman obat kita sendiri. Lebih dari 1000 

spesies tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat. Tumbuhan tersebut 

menghasilkan metabolit sekunder dengan struktur molekul dan aktivitas biologis yang

Manusia

para

beranekaragam, memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan menjadi obat

berbagai penyakit (Radji 2005: 1-2).

Mikroba endofitik spesifik yang terdapat pada tumbuhan, bisa dimanfaatkan untuk 

menghasilkan senyawa bioaktif. Mikroba ini hidup bersimbiosis saling menguntungkan 

dengan tumbuhan inangnya dan dapat bersama-sama menghasilkan metabolit sekunder 

tertentu (Hung & Annapuma 2004: 93). Dengan mengisolasi mikroba endofitik dari 

tumbuhan inangnya, maka mikroba ini dapat dikultivasi dalam waktu yang singkat 

sehingga menghasilkan metabolit sekunder dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan.

1
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Cara ini perlu dikembangkan karena memiliki keunggulan dari segi waktu dan biaya 

(Elfita et al 2011: 2).

Berbagai macam antibiotik sintetik telah dikembangkan untuk melawan penyakit 

infeksi yang disebabkan bakteri S. lyphi dan S. dysentriae, akan tetapi penggunaan 

antibiotik sintetik kadang-kadang memberikan efek samping terhadap tubuh yang tidak 

diinginkan (Aliero et al 2008: 14). Penggunaan antibiotik secara berlebihan dapat 

menimbulkan tekanan selektif yang mendorong perkembangbiakan mikroba yang resisten

(Conly 2002: 887).

Penggunaan antibiotik sebagai antiinfeksi yang berlebihan dan kurang terarah juga 

mendorong teijadinya perkembangan resistensi. Tingginya kasus infeksi dan meningkatnya 

kasus resistensi, menunjukkan perlunya dilakukan penelitian untuk mengembangkan 

antibiotik baru khususnya dari bahan alam (Andayani et al 2006: 2). Oleh karena itu 

peranan bioteknologi dalam budidaya, multiplikasi, rekayasa genetika, dan skrining 

mikroba endofit yang dapat menghasilkan metabolit sekunder sangat penting dalam rangka 

pengembangan bahan obat yang berasal dari tanaman obat (Radji 2004: 1).

Penelitian Elfita & Munawar (2012: 36) telah mengisolasi enam jamur endofitik dari 

brotowali yaitu Fusarium sp, Trichordema sp, Aspergillus sp (BB-1), Aspergillus sp 

(BB-2), Aspergillus sp (BB-3) dan unidentified (BB-4), empat diantaranya menghasilkan 

yang bersifat sebagai antibakteri terhadap bakteri penyebab penyakit 

gastroenteritis yaitu jamur Aspergillus sp (BB-3), Fusarium sp, Trichordema sp, 

Aspergillus sp (BB-2). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai “Uji In vitro

senyawa
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Ekstrak Metanol Jamur Endofltik dari Tanaman Brotowali (Tinospora crispa L.) sebagai 

Antibakteri terhadap Salmonella typhi dan Shigella dysentriae

1.2. Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah jamur endofltik dari tanaman brotowali memiliki sifat antibakteri ?

2. Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metanol jamur endofltik dari

tanaman brotowali ?

3. Bagaimana aktivitas ekstrak metanol jamur endofltik dari tanaman brotowali dengan

antibiotik yang sering digunakan untuk penyakit gastroenteritis ?

1.3. Hipotesis

1. Isolat jamur endofltik dari tanaman brotowali memiliki sifat antibakteri.

2. Ekstrak metanol jamur endofltik dari tanaman brotowali mempunyai nilai Konsentrasi

Hambat Minimum (KHM) yang dapat ditentukan berdasarkan kontrol b

(bakteri uji dan medium).

3. Ekstrak metanol jamur endofltik dari tanaman brotowali mempunyai aktivitas yang sama 

dengan antibiotik yang biasa digunakan untuk penyakit gastroenteritis yang disebabkan 

oleh Salmonella typhi dan Shigella dysentriae.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Memperoleh isolat jamur endofltik dari tanaman brotowali 

antibakteri

yang memiliki sifat
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2. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimum dari (KHM) ekstrak metanol jamur

endofitik.

3. Membandingkan aktivitas ekstrak metanol jamur endofitik dengan antibiotik yang

sering digunakan untuk penyakit gastroenteritis.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai aktivitas ekstrak

metanol yang diperoleh dari jamur endofitik yang efektif sebagai antibakteri terhadap 

S. typhi dan S. dysentriae serta sebagai dasar untuk pengembangan obat untuk penyakit 

gastroenteritis yang berasal dari jamur endofitik tanaman brotowali.
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